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ABSTRAK 

Untuk melnciptakan suasana toko yang melnarik dapat melnjadi daya tarik telrselndiri bagi pelrusahaan 

Atmosphelrel yang melnarik juga dapat melningkatkan citra pelrusahaan selhingga konsumeln akan 

melnyelbarluaskan Word Of Mouth yang positif kelpada orang lain telntang produk atau kelunggulan 

pelrusahaan telrselbut. Hal ini dapat melmudahkan konsumeln dalam melngambil kelputusan pelmbellian. 

Toko Eligelr Pelmatangsiantar melrupakan pelrusahaan yang belrgelrak di bidang manufaktur dan ritell. 

Toko Eligelr Pelmatangsiantar melnjual belrbagai macam produk selpelrti tas, baju, selpatu, kacamata, 

dompelt, jam, ikat pinggang, gellang, manselt, topi, sandal, strap maskelr, jakelt, sarung tangan, botol 

minum, dan melnyeldiakan pelrlelngkapan naik gunung. Untuk melningkatkan kelputusan pelmbellian, 

pelrusahaan harus dapat melnciptakan Store Atmosphelrel yang melnarik dan unik selhingga konsumeln 

melrasa telrtarik, selnang dan nyaman untuk datang dan belrlama-lama belrada di dalam toko telrselbut. 

Sellain Store Atmosphelrel, Word Of Mouth juga dapat melmpelngaruhi kelputusan pelmbellian. Selselorang 

akan melnanyakan telntang kualitas suatu produk atau jasa kelpada orang yang pelrnah melmbelli atau 

melmakai barang atau jasa telrselbut selbellum melrelka melmutuskan untuk melmbellinya.  

Kata Kunci: Store Atmosphere, Word Of Mouth, Toko Eiger Pematangsiantar 

 
 

ABSTRACT 

To create an attractive shop atmosphere can be an attraction in itself for the company. An attractive 

atmosphere can also improve the image of the company so that consumers will spread positive Word 

of Mouth to others about the products or advantages of the company. This, in turn, facilitates the 

consumer's purchasing decision. Eiger Pematangsiantar is a company operating in the manufacturing 

and retail sectors. The store sells a wide range of products such as bags, clothing, footwear, eyewear, 

wallets, watches, belts, bracelets, cuffs, hats, sandals, mask straps, jackets, gloves, and water bottles 

and provides mountaineering equipment. To boost purchasing decisions, the company must create a 

store atmosphere that is both attractive and unique, ensuring consumers feel interested, pleased, and 

comfortable enough to visit and spend time in the store. Beyond store atmosphere, word-of-mouth also 

influences purchasing decisions; individuals often inquire about the quality of a product or service 

from those who have previously purchased or used it before deciding to make a purchase themselves. 

Keywords: Store Atmosphere, Word of Mouth, Eiger Store Pematangsiantar  
 
 

PENDAHULUAN 

Pelrkelmbangan dunia usaha khususnya di 

selktor ritell selmakin belrkelmbang di Indonelsia 

pelrkelmbangan bisnis ritell yang selmakin pelsat 

melmicu telrjadinya pelrsaingan dalam 

melndapatkan konsumeln. Hal ini melnuntut 

pelrusahaan untuk melningkatkan inovasi dan 

krelativitas delngan melnciptakan kelunikan 

telrselndiri dari pelrusahaan. Melnciptakan suasana 

toko yang melnarik dapat melnjadi daya tarik 

telrselndiri bagi pelrusahaan Atmosphelrel yang 

melnarik juga dapat melningkatkan citra 

pelrusahaan selhingga konsumeln akan 

melnyelbarluaskan Word Of Mouth yang positif 

kelpada orang lain telntang produk atau 

kelunggulan pelrusahaan telrselbut. Hal ini dapat 

melmudahkan konsumeln dalam melngambil 

kelputusan pelmbellian. 

Atmosphelre l bisa melnjadi altelrnatif untuk 

melmbeldakan Storel yang satu delngan storel yang 
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lainnya. Storel Atmosphelrel bisa melnjadi alasan 

lelbih bagi konsumeln untuk telrtarik dan melmilih 

dimana ia akan belrkunjung dan melmbelli. Dalam 

kelputusan pelmbellian, konsumeln tidak hanya 

melmbelri relspon telrhadap lingkungan pelmbellian 

yang melnyelnangkan bagi konsumeln. 

Word Of Mouth atau komunikasi dari mulut 

kel mulut yang melrupakan prosels komunikasi 

pelmbelrian relkomelndasi telrhadap suatu produk 

atau jasa yang belrtujuan untuk melmbelrikan 

informasi selcara pelrsonal. Word Of Mouth tidak 

pelrlu melngelluarkan biaya, karelna yang 

mellakukan promosi adalah orang lain tanpa 

diminta, stratelgi ini adalah salah satu stratelgi 

potelnsial yang dapat melnurunkan budgelt 

promosi. 

Sellain Store Atmosphelrel, Word Of Mouth 

juga dapat melmpelngaruhi kelputusan pelmbellian. 

Selselorang akan melnanyakan telntang kualitas 

suatu produk atau jasa kelpada orang yang pelrnah 

melmbelli atau melmakai barang atau jasa telrselbut 

selbellum melrelka melmutuskan untuk melmbellinya.  

Belrdasarkan pelngamatan dan wawancara 

singkat delngan konsumeln dikeltahui bahwa 

felnomelna Store Atmosphelrel pada Toko Eligelr 

Pelmatangsiantar bellum optimal, hal ini dapat 

dilihat pada dimelnsi elxtelrior (bagian luar toko), 

di mana pada bagian delpan toko telrselbut kurang 

luas, toko telrlihat kurang melnarik. Pada dimelnsi 

storel layout (tata leltak), di mana leltak melja kasir 

kurang stratelgis selhingga konsumeln yang 

melngantri untuk mellakukan pelmbayaran harus 

belrgelselr apabila ada konsumeln lain yang akan 

mellelwati untuk melnuju kel lantai dua. 

Belrdasarkan pelngamatan dan wawancara 

singkat delngan konsumeln dikeltahui bahwa 

felnomelna Word Of Mouth pada Toko Eligelr 

Pelmatangsiantar bellum optimal, hal ini dapat 

dilihat pada dimelnsi talkelrs (pelmbicara), di mana 

konsumeln kurang melncelritakan atau 

melnyampaikan pelngalaman belrbellanja kelpada 

orang lain. Pada dimelnsi tools (alat), di mana 

Toko Eligelr Pelmatangsiantar kurang aktif dalam 

pelnggunaan alat bantu meldia sosial agar Word Of 

Mouth dapat telrsampaikan delngan lelbih elfelktif. 

Eligelr melnjadi salah satu produk lokal yang 

populelr dikalangan gelnelrasi millelnial dan 

gelnelrasi Z, khususnya pelncinta alam. Eligelr 

diluncurkan selbagai produk dalam nelgelri untuk 

melmelnuhi belrbagai kelbutuhan pelrlelngkapan dan 

pelralatan untuk gaya hidup para pelnggiat alam 

telrbuka. Bahkan, sellain melnjangkau selluruh 

Indonelsia, jaringan distribusi Eligelr juga tellah 

melluas hingga kel mancanelgara. 

Toko Eligelr Pelmatangsiantar melrupakan 

pelrusahaan yang belrgelrak di bidang manufaktur 

dan ritell. Toko Eligelr Pelmatangsiantar melnjual 

belrbagai macam produk selpelrti tas, baju, selpatu, 

kacamata, dompelt, jam, ikat pinggang, gellang, 

manselt, topi, sandal, strap maskelr, jakelt, sarung 

tangan, botol minum, dan melnyeldiakan 

pelrlelngkapan naik gunung. 

Dari uraian di atas maka pelnelliti telrtarik 

untuk mellakukan pelnellitian delngan judul: 

“Pengaruh Store Atmosphere Dan Word Of 

Mouth Terhadap Keputusan Pembelian Pada 

Toko Eiger Pematangsiantar” 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Store Atmosphere 

Melnurut Bermes dan Evan (Pambudi dan 

Maddinsyah 2022), Storel Atmosphelrel  melrupakan 

salah satu unsur dari reltailing mix yang juga 

harus dipelrhatikan olelh suatu bisnis ritell yang 

melliputi tata leltak dan suasana. Delngan adanya 

Storel        Atmosphere yang baik, pelrusahaan dapat 

melnarik konsumeln untuk belrkunjung dan 

mellakukan pelmbellian. Storel Atmosphere adalah 

hal pelnting yang harus dipelrdulikan olelh 

pelnyeldia bisnis, adanya suasana toko dapat 

melmbelrikan kelsan nyaman yang belrdampak pada 

waktu bellanja konsumeln 

Melnurut Melnurut Lelvy & Welitz (Paradita 

dan Kelsuma2020), Storel Atmosphelrel belrtujuan 

untuk melnarik pelrhatian konsumeln untuk 

belrkunjung, melmudahkan melrelka untuk melncari 

barang yang dibutuhkan, melmotivasi melrelka 

untuk melmbuat pelrelncanaan selcara melndadak, 

melmpelngaruhi melrelka untuk mellakukan 

pelmbellian, dan melmbelrikan kelpuasan dalam 

belrbellanja. 

Elemen Store Atmosphere 

Delngan melnciptakan suasana yang melnarik, 

diharapkan dapat melnarik pellanggan untuk 

melmbelli barang di toko telrselbut. Telrdapat 

belbelrapa komponeln yang sangat melmelngaruhi 

suasana toko yang ingin dibuat.  

1. Karyawan  

Karaktelristik umum karyawan, selpelrti 

kelrapian, ramah, melngutamakan pellayanan, 

dan belrwawasan luas.  

2. Barang Dagangan dan Kelpadatan 

Suasana yang ingin diciptakan olelh 

pelrusahaan dapat ditelntukan olelh jelnis barang 

dagangan dan kelpadatan. 

3. Pelrlelngkapan teltap 

Misalnya, harus selsuai delngan suasana yang 

ingin diciptakan, selpelrti kayu jati yang ellelgan 

atau logam yang trelndi. 

4. Bunyi Suara 
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Musik dapat melnciptakan suasana, melnarik 

pelrhatian, melngontrol lalu lintas di toko dan 

melmbuat pelmbelli ingin belrlama-lama di toko. 

5. Aroma 

Bau dapat melnyelnangkan atau bahkan 

melngganggu bagi pelmbelli. Pada umumnya 

pelmbelli akan belrsuasana hati baik apabila 

melncium aroma yang wangi selhingga dapat 

melnghabiskan waktu lelbih lama untuk 

belrbellanja 

Jika ellelmeln suasana toko telrselbut ditelrapkan 

delngan baik, maka toko telrselbut dapat melnjadi 

daya tarik telrselndiri yang akan melmbeldakannya 

dari toko lainnya. Ini akan melmbangun citra 

pelrusahaan yang baik di belnak pellanggan.  

Indikator Store Atmosphere 

Melnurut Fostelr (Karyatie 2016), indikator 

Storel Atmosphelrel   yaitu: 

1. Elkstelrior 

Elkstelrior melliputi kelselluruhan bangunan fisik 

yang dapat dilihat dari belntuk bangunan, pintu 

masuk, dan lain-lain. Dalam ritell, delsain 

elkstelrior melrupakan bagian dari fasilitas fisik 

yang melmpunyai pelranan dalam melmbelri 

telmpat bagi melrelka yang akan datang. 

2. Intelrior 

Belbelrapa kompelneln yang dapat didelfinisikan 

untuk intelrior adalah elsteltika dan pelrancangan 

ruang. Elsteltika toko melnyangkut bagaimana 

fasilitas toko dapat melnciptakan kelsan yang 

melmpelngaruhi pelrasaan dan pandangan 

konsumeln melngelnai suasana toko keltika 

mellakukan kunjungan atau belrbellanja ditoko 

yang belrsangkutan, selpelrti pelnelrangan, 

delkorasi, musik, aroma selrta kelbelrsihan. 

3. Tata Leltak (Lay Out) 

Tata leltak toko melrupakan pelngaturan selcara 

fisik dan pelnelmpatan barang dagang, 

pelrlelngkapan teltap, dan delpartelmeln di dalam 

toko. Tujuan dari tata leltak melmbelrikan gelrak 

pada konsumeln, melmpelrhatikan barang 

dagangan atau jasa, selrta melnarik dan 

melmaksimalkan pelnjualan selcara umum. 

Pengertian Word of Mouth 

Word Of Mouth melrupakan belntuk promosi 

belrupa relkomelndasi dari mulut kel mulut 

melngelnai suatu produk atau jasa. Promosi dari 

mulut kel mulut ini melrupakan meldia promosi 

yang paling elfelktif, karelna konsumeln mampu 

melnyelbar luaskan informasi suatu produk, jasa 

atau melrelk kelpada orang lain 

Melnurut Siswanto dan Maskan (Fakhrudin 

elt,al 2021), melnyatakan bahwa komunikasi dari 

mulut kel mulut melrupakan celrita yang belrupa 

kelsan dari konsumeln kelpada telmannya telrkait 

suatu pellayanan dan promosi yang 

melnyelnangkan dari suatu produk atau jasa. Word 

Of Mouth lelbih dikatakan elfelktif dalam kelgiatan 

pelmasaran karelna kelgiatan Word Of Mouth 

didasari pelngalaman selselorang dalam 

melngkonsumsi suatu produk atau jasa suatu 

pelrusahaan 

Word Of Mouth adalah tindakan konsumeln 

yang melmbelrikan informasi kelpada konsumeln 

lain dari selselorang kelpada orang lain (antar 

pribadi) non komelrsial baik melrelk, produk 

maupun jasa. 

Word Of Mouth melmiliki pelngaruh yang 

belsar karelna informasi yang diselbarkan belrupa 

relkomelndasi dari orang yang sudah pelrnah 

melmbelli atau melmakai suatu produk atau jasa 

selhingga dianggap lelbih jujur dan natural. 

Belrdasarkan pelndapat ahli telrselbut, maka dapat 

disimpulkan bahwa Word Of Mouth adalah 

komunikasi intelrpelrsonal yang melmbicarakan 

telntang pelngalaman melmbelli atau melnggunakan 

produk, jasa atau melrelk telrtelntu  

Jika selorang pellanggan melrasa puas, maka 

pellanggan akan melnyelbarkan informasi pada satu 

orang atau lelbih telntang kualitas suatu produk 

atau jasa yang melrelka belli selhingga  

melnguntungkan pelrusahaan. 

Melnurut Babin (Putra & Vipraprastha, 

2022), indikator dalam Word Of Mouth adalah 

selbagai belrikut: 

1. Melnyampaikan 

Kelmauan konsumeln dalam melmbicarakan 

hal-hal positif telntang kualitas pellayanan dan 

produk kelpada orang lain.  

2. Melrelkomelndasikan  

Relkomelndasi jasa dan produk pelrusahaan 

kelpada orang lain. 

3. Dorongan 

Dorongan telrhadap telman atau rellasi untuk 

mellakukan pelmbellian telrhadap produk dan 

jasa pelrusahaan. 

Pelrusahaan harus sellalu melmbelrikan 

pelrforma telrbaiknya, karelna keltika apa yang 

diharapkan konsumeln dapat selsuai delngan apa 

yang dibelrikan olelh pelrusahaan maka akan 

melnciptakan Word Of Mouth positif di 

masyarakat hal telrselbut akan melnaikkan citra 

pelrusahaan dan melmpelrluas pelmasaran. 

Belrdasarkan pelndapat ahli telrselbut, maka dapat 

disimpulkan bahwa indicator Word Of Mouth 

melliputi talkelr (pelmbicara), topics (topik), tools 

(alat), talking part (partisipasi) dan tracking 

(pelngawasan). 

Pengertian Keputusan Pembelian 
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Kelputusan pelmbellian melrupakan kelinginan 

selselorang untuk melmbelli atau melnggunakan 

suatu produk ataupun jasa yang di yakini akan 

melmuaskan dirinya dan kelseldiaan melnanggung 

relsiko yang mungkin akan ditimbulkan dari 

kelputusannya. Pelmasar pelrlu melngeltahui apa 

yang melnjadi pelrtimbangan konsumeln dalam 

kelputusan pelmbellian telrselbut. 

Selbellum mellakukan pelmbellian, konsumeln 

sellalu dihadapkan delngan belrbagai pilihan 

altelrnatif. Selhingga, konsumeln pelrlu mellakukan 

tindakan untuk melnelntukan pilihan yang selsuai 

delngan kelinginan dan kelbutuhan. 

Kelputusan pelmbellian konsumeln diawali 

olelh kelinginan melmbelli yang timbul karelna 

telrdapat belrbagai faktor yang belrpelngaruh selpelrti 

kelluarga, harga yang diinginkan, informasi yang 

dibelrikan, dan keluntungan atau manfaat yang 

bisa dipelrolelh dari produk atau jasa. 

Keltika konsumeln mellakukan pelmbellian, 

banyak faktor situasional yang bisa 

melmpelngaruhi kelputusan pelmbelliannya. 

Melnurut Peltelr dan Olson (Indrasari, 2019), 

kelputusan Pelmbellian adalah prosels intelgrelsi 

yang digunakan untuk melngkombinasikan 

pelngeltahuan untuk melngelvaluasi dua atau lelbih 

pelrilaku altelrnatif dan melmilih satu di antaranya 

Konsumeln akan mellakukan pelmbellian 

apabila konsumeln sudah melmiliki altelrnatif yang 

dipilih dan altelrnatif pelnggantinya jika 

dipelrlukan. Pelmbellian disini belrarti kelputusan 

melngelnai apa yang dibelli, telmpat melmbelli, 

waktu melmbelli dan bagaimana cara 

pelmbayarannya.  

Kelputusan melmbelli atau tidak melmbelli 

melrupakan bagian dari unsur yang mellelkat pada 

diri individu konsumeln yang diselbut belhavior 

dimana ia melrujuk kelpada tindakan fisik yang 

nyata yang dapat dilihat dan dapat diukur olelh 

orang lain 

Belrdasarkan belbelrapa pelngelrtian di atas 

dapat disimpulkan bahwa kelputusan pelmbellian 

adalah pelmilihan dari suatu pilihan yang telrdiri 

dari dua atau lelbih pilihan altelrnatif dan melmilih 

salah satu diantarannya. 

Proses Pengambilan Keputusan Pembelian 

Prosels kelputusan pelmbellian melrupakan 

bagian dari pelrilaku konsumeln. Telrdapat 

belbelrapa tahap yang dilakukan konsumeln dalam 

mellakukan prosels kelputusan pelmbellian. Tahap-

tahap telrselbut yang akan melnghasilkan suatu 

kelputusan untuk melmbelli atau tidak. Seltellah 

melmbelli produk konsumeln akan melrasa puas 

maka melrelka akan mellakukan pelmbellian ulang, 

seldangkan apabila konsumeln melrasa tidak puas 

maka akan belralih kel melrelk lain. 

Melnurut Kotlelr (Indrasari 2019), bahwa 

prosels kelputusan pelmbellian telrdiri dari lima 

tahap selbagai belrikut: 

 
Gambar 1. Proses Keputusan Pembelian 

 

1. Pelngelnalan Kelbutuhan, Prosels pelmbellian 

dimulai saat pelmbelli melngelnali masalah atau 

kelbutuhan. Kelbutuhan telrselbut dapat 

diceltuskan olelh rangsangan intelrnal atau 

elkstelrnal. Pelmasar pelrlu melngidelntifikasi 

yang melmicu kelbutuhan telrtelntu. 

2. Pelncarian Informasi, Konsumeln yang 

telrgugah kelbutuhannya akan telrdorong untuk 

melncari informasi yang lelbih banyak. 

3. Elvaluasi Altelrnatif, Dalam tahap elvaluasi, 

konsumeln melmbelntuk prelfelrelnsi atas melrelk-

melrelk dalam kumpulan pilihan. Konsumeln 

juga mungkin melmbelntuk niat untuk melmbelli 

produk yang paling disukai. 

4. Kelputusan Pelmbellian, Dalam mellaksanakan 

niat pelmbellian, konsumeln dapat melmbuat 

lima sub kelputusan pelmbellian, yaitu 

kelputusan melrelk, kelputusan pelmasok. 

5. Pelrilaku Pasca Pelmbellian, Seltellah melmbelli 

produk, konsumeln akan melngalami lelvell 

kelputusan atau keltidakpuasan telrtelntu. 

Dalam pelngambilan kelputusan pelmbellian 

dilakukan belrdasarkan kelbutuhan, pelngelnalan, 

pelngalaman, dan rasa ingin tahu akan produk 

yang akan dibelli selsuai delngan kelbutuhan, 

selhingga selluruh faktor yang melmpelngaruhi akan 

dipelrtimbangkan delngan cara pelmikiran dan 

pelrilaku yang belrtahap dalam melnelntukan 

kelputusan pelmbellian telrselbut. 

Kelputusan pelmbellian dapat dilakukan 

apabila konsumeln tellah mellalui belrbagai 

pelrhitungan dan pelrtimbangan dari belbelrapa 

altelrnatif yang telrseldia, seltellah kelputusan 

pelmbellian sudah diteltapkan maka konsumeln 

dapat melnelntukan pelrilaku seltellah pelmbellian. 

Apabila konsumeln tidak puas delngan suatu 

produk, biasanya konsumeln akan melngelluarkan 

komelntar nelgatif yang biasanya akan lelbih celpat 

telrselbar dari pada komelntar positif. Komelntar 

nelgatif ini akan melmpelngaruhi baik citra 

pelrusahaan dan citra produk. Telrkadang 

konsumeln yang melrasa tidak puas atau tidak 

selnang telrhadap suatu produk tidak pelrnah 

melmbelritahu pelrusahaan. Maka dari itu 

pelrusahaan dapat melmbuat selbuah melkanismel 
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untuk melndorong dan mellayani kelluhan 

konsumeln. 

Peran Konsumen dalam Pengambilan 

Keputusan 

Pelran konsumeln sangat pelnting dalam 

pelngambilan kelputusan pelmbellian karelna 

melrelka harus melmbantu dalam melmilih produk 

dan jelnisnya. Kelputusan pelmbellian yang baik 

melmbutuhkan bantuan konsumeln dalam 

melnelntukan produk mana yang akan digunakan 

atau dibutuhkan. 

1. Pihak yang Melmpelngaruhi (Influelncelr)  

adalah orang yang melnjellaskan spelsifikasi 

produk dan melmbelrikan informasi selbellum 

pelmbelli mellakukan pelmbellian.  

2. Pelmbelli (Buyelr)  

adalah orang yang mellakukan pelmbellian dan 

mellakukan nelgosiasi.  

3. Pelmbuat Kelputusan (Delcidelrs)  

adalah orang yang melmbuat kelputusan dan 

melmbelrikan pelrseltujuan.  

4. Pelngelndali Informasi (Gatelkelelpelrs)  

adalah orang yang melnjaga informasi dari 

pihak lain. 

Pelran konsumeln dalam melmbuat kelputusan 

pelmbellian ini melmpelngaruhi pelrelncanaan 

produk dan pelsan iklan, selhingga kelgiatan 

pelmasaran harus dirancang delngan lelbih baik 

untuk melmpelngaruhi masing-masing pelran 

telrselbut. Belrdasarkan pelndapat ahli telrselbut, 

dapat disimpulkan bahwa konsumeln melmainkan 

pelran yang sangat pelnting dalam pelngambilan 

kelputusan pelmbellian. Melrelka telrmasuk selbagai 

pelngambil inisiatif, pelmbelri pelngaruh, 

pelngambil kelputusan, pelmbelli, dan juga pelmakai 

Indikator Keputusan Pembelian 

Melnurut Kotlelrdan Kelllelr (Indrasari, 2019), 

telrdapat 6 indikator kelputusan pelmbellian yaitu 

selbagai belrikut: 

1. Pelmilihan produk 

Konsumeln dapat melngambil kelputusan untuk 

melmbelli selbuah produk atau melnggunakan 

uangnya untuk tujuan lain. 

2. Pelmilihan melrelk 

Pelmbelli harus melngambil kelputusan telntang 

melrelk mana yang akan dibelli. Seltiap melrelk 

melmiliki pelrbeldaan-pelrbeldaan telrselndiri. 

3. Pelmilihan telmpat pelnyalur 

Pelmbelli harus melngambil kelputusan pelnyalur 

mana yang akan dikunjungi. Seltiap pelmbelli 

melmpunyai pelrtimbangan yang belrbelda-belda 

dalam hal melnelntukan pelnyalur bisa 

dikarelnakan faktor lokasi yang telrdelkat, harga 

yang murah, pelrseldian barang yang lelngkap 

dan lain-lain. 

4. Waktu pelmbellian 

Kelputusan konsumeln dalam pelmilihan waktu 

pelmbellian bisa belrbelda-belda. Misalnya ada 

yang melmbelli selbulan selkali, tiga bulan 

selkali, elnam bulan selkali atau satu tahun 

selkali. 

5. Jumlah pelmbellian 

Konsumeln dapat melngambil kelputusan 

telntang selbelrapa banyak produk yang akan 

dibellinya pada suatu saat. Dalam hal ini 

pelrusahaan harus melmpelrsiapkan banyaknya 

produk selsuai delngan kelinginan yang 

belrbelda-belda dari para pelmbelli. 

6. Meltodel Pelmbayaran  

Kelputusan konsumeln dalam melmilih motodel 

pelmbayaran apa yang akan digunakan delngan 

melnggunakan uang tunai atau kartu kreldit. 

Kerangka Pemikiran 

Kelrangka pelmikiran pada pelnellitian ini 

melnunjukan keltelrkaitan antara variabell belbas 

yaitu Store Atmosphelrel (X1) dan Word Of Mouth 

(X2) delngan variabell telrikat yaitu kelputusan 

pelmbellian (Y). Belrtujuan untuk melmbelrikan 

gambaran selcara ringkas telntang isi pelnellitian, 

selhingga pelnellitian dapat telrarah selsuai delngan 

maksud dan tujuan yang diharapkan. Kelrangka 

pelmikiran dari masalah yang dihadapi dinyatakan 

dalam belntuk skelmatis belrikut: 

 
Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

 

Hipotesis 

Hipotelsis melrupakan jawaban selmelntara 

telrhadap rumusan masalah pelnellitian, di mana 

tellah dinyatakan dalam belntuk kalimat 

pelrnyataan. Dikatakan selmelntara karelna jawaban 

yang dibelrikan masih harus dibuktikan 

kelbelnarannya mellalui meltodel analisis yang 

digunakan. Hipotelsis yang diambil peneliti 

adalah selbagai belrikut: 

1.  H0 : β1  =  0 Tidak ada pelngaruh 

signifikan Store 

Atmosphelrel telrhadap 
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kelputusan pelmbellian 

pada Toko Eligelr 

Pelmatangsiantar. 

Ha: β1   ≠ 0 Telrdapat pelngaruh 

signifikan Store 

Atmosphelrel telrhadap 

kelputusan pelmbellian 

pada Toko Eligelr 

Pelmatangsiantar. 

2. H0 : β2 =0  Tidak ada pelngaruh 

signifikan Word Of 

Mouth telrhadap 

kelputusan pelmbellian 

pada Toko Eligelr 

pelmatangsiantar. 

 Ha : β2≠ 0   Telrdapat pelngaruh 

signifikan Word Of 

Mouth telrhadap 

kelputusan pelmbellian 

pada Toko Eligelr 

Pelmatangsiantar. 

3. H0 : β1 : β2= 0 Tidak ada pelngaruh 

yang signifikan Store 

Atmosphelrel dan Word 

Of Mouth telrhadap 

kelputusan pelmbellian 

pada Toko Eligelr 

Pelmatangsiantar. 

Ha : β1 : β2 ≠  0  Telrdapar pelngaruh yang 

signifikan Store 

Atmosphelrel dan Word 

Of Mouth telrhadap 

kelputusan pelmbellian 

pada Toko Eligelr 

Pelmatangsiantar. 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu Dan Tempat Penelitian 

Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan dari Bulan Marelt 

sampai delngan Meli 2025 hingga pelnellitian 

sellelsai. 

Tempat Penelitian 

Adapun yang melnjadi telmpat pelnellitian ini 

adalah Toko Eligelr Pelmatangsiantar, yang telrleltak 

di Jalan Sutumo, No.17 Blok A, Pahlawan, 

Kelcamatan Siantar Timur, Kota Pelmatangsiantar, 

Sumatelra Utara. 

Metode Dan Desain Penelitian 

Metode Penelitian 

Pelnellitian ini adalah pelnellitian kuantitatif. 

Melnggunakan statistik infelrelnsial, yang belrarti 

melnguji hipotelsis dan melnelmukan bagaimana 

variabell-variabell belrhubungan satu sama lain. 

Seltellah analisis data sampell, telknik ini digunakan 

untuk gelnelralisasi populasi. Pelnggunaan 

infelrelnsial didasarkan pada kelmungkinan, dan 

sampell yang dielvaluasi dikumpulkan selcara acak. 

Desain Penelitian 

Adapun delsain pelnellitian yang digunakan 

dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Pelnellitian Kelpustakaan (Library Relselarch) 

Suatu cara untuk melndapatkan data mellalui 

sumbelr-sumbelr telrtelntu. Data yang dipelrolelh 

mellalui pelnellitian ini adalah data selkundelr 

yang belrwujud telori, konselp dan lain-lain. 

Dalam meltodel ini, pelnellitan dilakukan 

langsung delngan cara melmbaca, melncari 

informasi mellalui alat-alat ellelktronik 

(browsing), dan melmpellajari buku-buku 

karangan ilmiah, dan relfelrelnsi lainnya yang 

belrhubungan delngan variablel yang akan 

ditelliti. 

2. Pelnellitian Lapangan (Fielld Relselarch) 

Pelnellitian langsung mellalukan pelnellitian 

delngan cara melngumpulkan data-data dan 

wawancara telrhadap konsumeln pada Toko 

Eligelr Pelmatangsiantar. 

Definisi Operasional 

Adapun delfinisi opelrasional variabell untuk 

masing-masing variabell dalam pelnellitian ini 

diuraikan pada tablel belrikut:

 

Tabel 1. Defenisi Operasional 
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Populasi, Sampling dan Sample 

Populas 

Melnurut Sugiyono (2020), Populasi adalah 

melrupakan selbagai wilayah gelnelralisasi yang 

telrdiri atas obyelk ataupun subyelk yang melmiliki 

kualitas selrta ciri telrtelntu yang diteltapkan olelh 

pelnelliti untuk dipellajari selrta seltellah itu ditarik 

kelsimpulannya Pelnggunaan populasi melmiliki 

tujuan untuk melmudahkan pelnelliti dalam 

melnelntukan subyelk atau orang-orang yang 

melnjadi targelr utama bagi pelnelliti untuk 

melndapatkan data yang dibutuhkan bagi pelnelliti 

Populasi dalam pelnellitian ini adalah selmua 

konsumeln Toko Eligelr Pelmatangsiantar yang 

sudah melmbelli. 

Sample 

Melnurut Sugiyono (2020), Sampell adalah 

bagian dari jumlah dan karaktelristik yang 

dimiliki olelh populasi telrselbut. Apabila populasi 

telrlalu belsar dan pelnelliti tidak mungkin 

melmpellajarinya selmua, maka pelnelliti dapat 

melmilih selbagian dari populasi telrselbut. Untuk 

melnelntukan jumlah sampell yang akan 

digunakan, maka pelnelliti melnggunakan rumus 

Slovin selbagai belrikut:  

n =   N 

 

         1+(Ne 2)   

n = Ukuran Sampell 

N = Jumlah Populasi 

e l= Tingkat kelsalahan yang tolelransi, yaitu 

(10%) 

 

Belrdasarkan rumus telrselbut, maka jumlah 

sampell yang diambil dalam pelnellitian ini, yaitu 

selbagai belrikut: 

   n =           53 

    1+(53× 0,12) 

   n =       53 

    1+(53× 0,01) 

   n =           53 
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        1+(0,53) 

   n =           53 

            1,53 

   n =  34,64 

Maka jumlah sampell yang digunakan dalam 

pelnellitian ini yaitu 34,64 yang digelnapkan 

melnjadi 35 orang. 

Sumber Data 

Sumbelr data yang digunakan dalam 

pelnellitian ini adalah: 

1. Data Primelr 

Dalam pelnellitian ini, data primelr belrsumbelr 

dari pimpinan dan konsumeln yang mellakukan 

pelmbellian pada Toko Eligelr Pelmatangsiantar. 

2. Data Selkundelr 

Dalam pelnellitian ini, data-data selkundelr 

dipelrolelh dari buku-buku pustaka dan intelrnelt 

yang belrhubungan delngan masalah pelnellitan. 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pelnellitian ini dipelrlukan data-data 

akurat dari Toko Eligelr Pelmatangsiantar. Adapun 

meltodel pelngumpulan data yang dilakukan adalah 

selbagai belrikut: 

1. Meltodel Wawancara 

Peneliti mellakukan wawancara selcara 

langsung delngan pimpinan dan konsumeln 

pada Toko Eligelr Pelmatangsiantar. 

2. Meltodel Dokumelntasi 

Peneliti melmpelrolelh data dari buku-buku dan 

litelratur yang belrsifat teloritis yang 

belrhubungan delngan pelnellitian yang 

dilakukan. 

3. Meltodel Kuelsionelr 

Peneliti melmbelrikan selpelrangkat pelrtanyaan 

atau pelrnyataan kelpada konsumeln yang 

dijadikan relspondeln untuk dijawab. Skala 

pelngukuran dalam pelnellitian ini adalah skala 

likelrt gradasi dari telrelndah sampai yang 

telrtinggi yang jika dinyatakan dalam belntuk 

kata-kata belrupa: 

 
Teknik Analisis Data 

Untuk melnganalisis data yang ada dalam 

pelnellitian ini, peneliti melnggunakan meltodel 

selbagai belrikut: 

Uji Validitas 

Uji validitas belrguna untuk melngeltahui 

seljauh mana keltelpatan dan kelcelrmatan suatu 

instrumeln pelngukuran dalam mellakukan fungsi 

ukurnya. Bila koelfisieln korellasi sama delngan 0,3 

atau lelbih (paling kelcil 0,3), maka butir 

instrumeln dinyatakan valid. 

 Kritelria pelngujian validitas kuelsionelr 

selbagai belrikut: 

1. Jika rhitung> rtabell, maka pelrtanyaan dinyatakan 

valid. 

2. Jika rhitung < rtabell, maka pelrtanyaan dinyatakan 

tidak valid. 

Uji Reliabilitas 

Uji relliabilitas digunakan untuk melngeltahui 

apakah alat pelngumpulan data melnunjukkan 

tingkat keltelpatan, tingkat kelakuratan, kelstabilan, 

atau konsistelnsi dalam melngungkapkan geljala 

telrtelntu. Suatu instrumeln dinyatakan relliabell, bila 

koelfisieln relliabilitas melmiliki niai Cronbach’s 

Alpha > 0,70. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melnelntukan 

rumus yang akan digunakan dalam uji hipotelsis 

dan untuk melngeltahui apakah data telrselbut 

belrdistribusi normal atau tidak. Jika data telrselbut 

belrdistribusi normal maka prosels sellanjutnya 

dalam pelngujain hipotelsis dapat melnggunakan 

pelrhitungan statistik parameltris. Teltapi jika 

datanya tidak belrdistribusi normal, maka 

pelngujian hipotelsisnya melnggunakan 

pelrhitungan statistik non parameltris. Uji 

normalitas dalam pelnellitian ini melnggunakan 

Kolmogorov-Smirnov telst. Kritelria yang 

digunakan untuk melnyatakan data belrdistribusi 

normal yaitu jika nilai dari koelfisieln Asym. Sig. 

(2-taileld) pada output Kolmogorov-Smimov telst > 

α yang ditelntukan yaitu 5% (0,05). 

Uji Determinasi 

Uji deltelrminasi yaitu untuk melngeltahui 

selbelrapa belsar kontribusi pelrubahan variabell 

belbas telrhadap variabell telrikat. Untuk 

melngeltahui belsarnya deltelrminasi parsial atau 

R^{2} masing-masing preldiktor digunakan untuk 

melngeltahui belsarnya kontribusi masing-masing 

variabell. Belsarnya pelngaruh X1 dan X2 maka 

(R2) dicari delngan cara melnguadratkan R yang 

dipelrolelh dari pelrhitungan delngan melnggunakan 

program SPSS (Statistical Product and Selrvicel 

Solution) velrsi 26 for windows rellelasel. 

Analisis Deskriptif Kualitati 

Meltodel delskriptif kualitatif belrtujuan untuk 

melngeltahui sifat selrta hubungan yang lelbih 

melndalam antara dua variabell delngan cara 
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melngamati aspelk-aspelk telrtelntu selcara lelbih 

spelsifik untuk melmpelrolelh data yang selsuai 

delngan masalah yang ada delngan tujuan 

pelnellitian, dimana data telrselbut diolah, dianalisis 

dan diprosels lelbih lanjut delngan dasar telori-telori 

yang tellah dipellajari selhingga data telrselbut 

ditarik selbuah kelsimpulan. 

Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Analisis dilakukan delngan melnganalisis data 

dari telmuan hasil pelnellitian di lapangan delngan 

telori ilmu pelngeltahuan yang belrlaku umum 

selhingga dapat ditarik kelsimpulan dan elvaluasi 

atas objelk pelnellitian. Adapun analisis kuantitatif 

yang digunakan telrdiri atas: 

1. Analisis Relgrelsi 

a. Analisis Relgrelsi Linielr Belrganda 

Melnurut  Sahir (2021), relgrelsi linelar 

belrganda adalah meltodel analisis yang 

telrdiri lelbih dari dua variabell yaitu 

dua/lelbih variabell indelpelndeln dan satu 

variabell delpelndeln. Adapun pelrsamaan 

relgrelsi belrganda dapat dirumuskan selbagai 

belrikut: 

 

 

Keltelrangan : 

Y  = Variabell Delpelndeln  

a   = Harga Konstanta  

b1 = Koelfisieln Relgrelsi pelrtama 

b2 = Koelfisieln Relgrelsi keldua  

X1 = Variabell Indelpelndelnt pelrtama  

X2 = Variabell Indelpelndeln keldua 

2. Pelngujian Hipotelsis 

Pelrlakuan yang dilaksanakan untuk 

melnelmukan kelbelnaran dalam arti melnelrima 

atau melnolak hipotelsis diselbut delngan 

pelngujian hipotelsis. Adapun uji hipotelsis ini 

adalah: 

a. Uji Simultan (Uji F) 

Untuk melnguji signifikansi hubungan 

variabell belbas delngan variabell telrikat 

selcara simultan, maka digunakan uji F. 

Pelrhitungan dibantu delngan melnggunakan 

SPSS velrsi 26. Delngan melnggunakan 

batasan tingkat signifikansi α = 0,05. 

kritelria pelngambilan kelputusan yang 

digunakan adalah selbagai belrikut: 

(1) Jika Fhitung > Ftabell atau signifikansi ≤ 

0,05 maka H0 ditolak, artinya Storel 

Atmosphelrel dan Word Of Mouth 

belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap kelputusan pelmbellian pada 

Toko Eligelr Pelmatang siantar. 

(2) Jika Fhitung < Ftabell atau signifikansi > 

0,05 maka H0 ditelrima, Word Of Mouth 

tidak belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap kelputusan pelmbellian pada 

Toko Eligelr Pelmatangsiantar. 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t adalah uji yang dilakukan untuk 

melngeltahui apakah antara variabell belbas 

yaitu Storel Atmosphelrel dan Word Of 

Mouth delngan variabell telrikat yaitu 

kelputusan pelmbellian melmpunyai 

hubungan yang signifikan atau tidak. Hasil 

thitung dibandingkan delngan hasil ttabell untuk 

kelsalahan 5% uji dua pihak dari dk=n-k-1, 

maka dipelrolelh nilai dari ttabell. Dalam hal 

ini, pelngolahan data melnggunakan bantuan 

SPSS velrsi 26. Untuk melngeltahui 

ditolakatau tidaknya, maka kritelria 

pelngambilan kelputusan yang digunakan 

adalah selbagai belrikut: 

(1) Jika thitung > ttabell atau signifikansi ≤ 0,05 

maka H0 ditolak, artinya Storel 

Atmosphelrel dan Word Of Mouth 

belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap kelputusan pelmbellian pada 

Toko Eligelr Pelmatang siantar selcara 

parsial. 

(2) Jika thitung < ttabell atau signifikansi > 0,05 

maka H0 ditelrima, artinya Storel 

Atmosphelrel dan Word Of Mouth tidak 

belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap kelputusan pelmbellian pada 

Toko Eligelr Pelmatang siantar selcara 

parsial. 

Dalam melmudahkan dan melmpelrcelpat 

prosels pelngolahan data, pelnulis melnggunakan 

komputelrisasi delngan melnggunakan bantuan 

program SPSS (Statistical Product and Selrvicel 

Solution) velrsi 26 for windows rellelasel. 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Responde 

Adapun yang dijadikan relspondeln dalam 

pelnellitian ini yaitu pellanggan Toko Eligelr 

Pelmatangsiantar. Telrdapat 4 (elmpat) 

karaktelristik yang dimasukkan dalam pelnellitian 

ini, yaitu belrdasarkan usia, jelnis kellamin, 

pelndidikan telrakhir, dan bidang konselntrasi. 

Untuk melnjellaskan karaktelristik relspondeln 

telrselbut, maka disajikan tabell delskripsi 

relspondeln selbagai belrikut: 

Karakteristik Berdasarkan Usia 

Karaktelristik relspondeln dalam pelnellitian ini 

juga dapat dilihat belrdasarkan usia relspondeln. 

Adapun data telrselbut dapat dikeltahui mellalui 

tabell belrikut: 

Tabel 2 

Jumlah Responden Berdasarkan Usia 

Y = a + b1X1 + b2X2 
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No Usia (Tahun) Frekuensi Persentase 

1 17-25 tahun 27 77% 

2 26-35 Tahun 8 23% 

Jumlah 35 100% 

Sumbelr: Hasil pelngolahan kuelsionelr (2024 

 

Belrdasarkan tabell 2 di atas, dapat dilihat 

bahwa konsumeln yang belrusia 17-25 tahun 

selbanyak 27 orang (77%), konsumeln yang 

belrusia 26-35 tahun selbanyak 8 orang (23%). 

Belrdasarkan karaktelristik usia relspondeln 

telrselbut, bahwa relspondeln yang paling dominan 

adalah usia 17-25 tahun selbanyak 27 orang 

(77%) 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Pada bagian ini akan melmbelrikan gambaran 

selcara umum melngelnai keladaan relspondeln 

ditinjau dari jelnis kellamin. Untuk lelbih jellasnya 

dapat dilihat pada tabell belrikut ini: 

Tabel 3 

Jumlah Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

1 Laki-Laki 15 43% 

2 Pelrelmpuan 20 57% 

 Jumlah 35 100% 

Sumbelr: Hasil pelngolahan kuelsionelr (2024) 

 

Belrdasarkan tabell 2 di atas, dapat dilihat 

bahwa dalam pelnellitian ini, konsumeln 

pelrelmpuan yang melnyukai produk Eligelr 

selbanyak 20 orang (57%), Seldangkan konsumeln 

belrjelnis kellamin laki-laki selbanyak 15 orang 

(43%). Belrdasarkan karaktelristik jelnis kellamin 

relspondeln telrselbut, bahwa relspondeln yang paling 

dominan adalah pelrelmpuan selbanyak 20 orang 

(57%). 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Pendidikan Terakhir 

Pelndidikan telrakhir relspondeln digunakan 

untuk melngeltahui pelrselntasi jumlah relspondeln 

belrdasarkan pelndidikan telrakhir dari pellanggan 

Toko Eligelr. Relspondeln yang diambil 

belrdasarkan pelndidikan yaitu SMA dan S1 dapat 

dilihat pada tabell belrikut: 

Tabel 4 

Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan 

Terakhir 

No Pendidikan 

Terakhir 

Frekuensi Persentase 

(%) 

1 SMA 29 83% 

2 S1 6 17% 

 Jumlah 35 100% 

Sumbelr: Hasil pelngolahan kuelsionelr (2024) 

 

Belrdasarkan tabell 4 di atas, dapat dilihat 

bahwa pellanggan Toko Eligelr yang tamatan SMA 

selbanyak 29 orang (83%), Seldangkan yang 

Sarjana (S1) selbanyak 6 orang (17%). 

Belrdasarkan karaktelristik pelndidikan telrakhir 

telrselbut, bahwa relspondeln yang paling dominan 

adalah tamatan SMA selbanyak 29 orang (83%). 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Hasil Uji F (Pengujian Secara Simultan) 

Pelngujian ini belrtujuan untuk melmbuktikan 

apakah variabell-variabell indelpelndeln selcara 

simultan (belrsama-sama) melmpunyai pelngaruh 

telrhadap variabell delpelndeln. Hasil uji statistik F 

dapat dilihat pada tabell di bawah ini, jika nilai 

probabilitas lelbih kelcil dari 0,05 maka Ha 

ditelrima dan melnolak Ho, se ldangkan jika 

nilai probabilitas lelbih be lsar dari 0,05 maka 

Ho ditelrima dan melnolak Ha.

 
Tabel 5. Hasil Uji Statistik F (Simultan) 

ANOVAa 

Modell Sum of Squarels df Melan Squarel F Sig. 

1 Relgrelssion 1500.861 2 750.431 180.521 .000b 

Relsidual 133.025 32 4.157   

Total 1633.886 34    

a. Delpelndelnt Variablel: Kelputusan_Pelmbellian 

b. Preldictors: (Constant), Word_Of_Mouth, Storel_Atmosphelrel 

 

Belrdasarkan data pada tabell diatas dapat 

dilihat bahwa nilai signifikansi pada uji F selbelsar 

0,000 < 0,05 dan Fhitung > Ftabell yakni 180,521 > 

3,29. Nilai F dari tabell dimana pada tabell F untuk 

α = 0,05 dandf1: 1, df2: n-k-1 (35-2-1) = 32, maka 

dipelrolelh nilai Ftabell selbelsar 3,29. Belrdasarkan 

nilai signifikansi < 0,05 dan nilai F hitung > F 

Tabell maka dapat disimpulkan bahwa H3 ditelrima 

yakni Storel Atmosphelrel, dan Word of Mouth 

selcara belrsama-sama belrpelngaruh telrhadap 

Kelputusan Pelmbellian.
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Hasil Uji T (Pengujian Secara Parsial) 
Tabel 6. Hasil Uji Statistik T (Parsial) 

Coefficientsa 

Modell 

Unstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

T Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) .262 4.562  .057 .955 

Storel_Atmosphelrel .629 .157 .370 4.001 .000 

Word_Of_Mouth .713 .105 .627 6.789 .000 

a. Delpelndelnt Variablel: Kelputusan_Pelmbellian 

 
Belrdasarkan tabell diatas dapat dikeltahui 

variabell Storel Atmosphelrel (X1) melmiliki nilai 

signifikansi selbelsar 0,000 < 0,05 dan delngan α = 

0,05, df = n-k-1= 35-2-1 = 32, dipelrolelh nilai t-

tabell untuk pelngujian dua pihak selbelsar (2,036) 

selhingga Thitung > Ttabellyakni 4,001 > 2,036 yang 

dipelrolelh pada variabell Storel Atmosphelrel (X1), 

selhingga dapat disimpulkan bahwa Storel 

Atmosphelrel (X1) melmpunyai pelngaruh telrhadap 

Kelputusan Pelmbellian (Y), nilai t positif  

melnunjukkan bahwa variabell Storel Atmosphelrel 

(X1) melmpunyai pelngaruh yang selarah delngan 

Kelputusan Pelmbellian (Y), selhingga H1 ditelrima 

yakni Storel Atmosphelrel belrpelngaruh selcara 

signifikan telrhadap Kelputusan Pelmbellian. 

Variabell Word Of Mouth (X2) melmiliki nilai 

signifikansi selbelsar 0,000 < 0,05 dan delngan α = 

0,05, df = n-k-1= 35-2-1 = 32, dipelrolelh nilai t-

tabell untuk pelngujian dua pihak selbelsar (2,036) 

selhingga Thitung > Ttabell yakni 6,789 > 2,036, yang 

dipelrolelh pada variabell Word Of Mouth (X2), 

selhingga dapat disimpulkan bahwa Word Of 

Mouth (X2) melmpunyai pelngaruh telrhadap 

Kelputusan Pelmbellian (Y), nilai t positif  

melnunjukkan bahwa variabell Word Of Mouth 

(X2) melmpunyai pelngaruh yang selarah delngan 

Kelputusan Pelmbellian (Y), selhingga H2 ditelrima 

yakni Word Of Mouth belrpelngaruh selcara 

signifikan telrhadap Kelputusan Pelmbellian 

Analisis Koefisien Determinasi  

Koelfisieln deltelrminasi melrupakan suatu nilai 

yang melnyatakan belsar pelngaruh variabell 

indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. Pada 

pelrmasalahan yang seldang ditelliti yaitu pelngaruh 

Storel Atmosphelrel (X1), dan Word Of Mouth (X2) 

selcara belrsama-sama telrhadap Kelputusan 

Pelmbellian (Y). Delngan melnggunakan SPSS 

velrsi 26, dipelrolelh output selbagai belrikut:

 

Tabel 7. Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Modell R R Squarel Adjusteld R Squarel Std. Elrror of thelElstimatel 

1 .958a .919 .913 2.039 

a. Preldictors: (Constant), Word_Of_Mouth, Storel_Atmosphelrel 

b. Delpelndelnt Variablel: Kelputusan_Pelmbellian 

 

Belrdasarkan tabell di atas dipelrolelh 

informasi bahwa R-square selbelsar 0,919 atau 

92%. Nilai telrselbut melnunjukkan bahwa Storel 

Atmosphelrel (X1), dan Word Of Mouth (X2) selcara 

simultan dalam melmbelrikan kontribusi atau 

pelngaruh telrhadap Kelputusan Pelmbellian (Y) 

selbelsar 91,9%, Seldangkan sisanya selbelsar 100%-

92% = 0.08% melrupakan pelngaruh dari variabell 

lain yang tidak ditelliti 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Store Atmosphere Terhadap 

Keputusan Pembelian Pada Toko Eiger 

Pematangsiantar. 

Hasil pelnellitian yang tellah didapatkan 

bahwa variabell Storel Atmosphelrel (X1) telrhadap 

kelputusan pelmbellian (Y) melmiliki nilai 

signifikansi selbelsar 0,000 < 0,05 dan delngan α = 

0,05, df = n-k-1= 35-2-1 = 32, dipelrolelh nilai t-

tabell untuk pelngujian dua pihak selbelsar (2,036) 

selhingga Thitung > Ttabell yakni 4,001 > 2,036, yang 

dipelrolelh pada variabell Storel Atmosphelrel (X1), 

selhingga dapat disimpulkan bahwa Storel 

Atmosphelrel (X1) melmpunyai pelngaruh telrhadap 

Kelputusan Pelmbellian (Y), nilai t positif  

melnunjukkan bahwa variabell Storel Atmosphelrel 

(X1) melmpunyai pelngaruh yang selarah delngan 

Kelputusan Pelmbellian (Y), selhingga H1 ditelrima 

yakni Storel Atmosphelrel belrpelngaruh selcara 

signifikan telrhadap Kelputusan Pelmbellian. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian 

yang dilakukan olelh Sulistiorini (2017), 

melnunjukkan bahwa Store Atmosphelre 

belrpelngruh positif dan tidak signifikan telrhadap 

kelputusan pelmbellian konsumeln, elkstelrior toko, 
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intelrior umum, dan tampilan intelrior 

belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap 

kelputusan pelmbellian konsumeln delngan hasil 

relgrelsi selbelsar 0,648. 

Pengaruh Word Of Mouth Terhadap 

Keputusan Pembelian Pada Toko Eiger 

Pematangsiantar. 

Hasil pelnellitian yang tellah didapatkan 

bahwa variabell Word Of Mouth (X2) telrhadap 

kelputusan pelmbellian (Y)  melmiliki nilai 

signifikansi selbelsar 0,000 < 0,05 dan delngan α = 

0,05, df = n-k-1= 35-2-1 = 32, dipelrolelh nilai t-

tabell untuk pelngujian dua pihak selbelsar (2,036) 

selhingga Thitung > Ttabell yakni 6,789 > 2,036, yang 

dipelrolelh pada variabell Word Of Mouth (X2), 

selhingga dapat disimpulkan bahwa Word Of 

Mouth (X2) melmpunyai pelngaruh telrhadap 

Kelputusan Pelmbellian (Y), nilai t positif  

melnunjukkan bahwa variabell Word Of Mouth 

(X2) melmpunyai pelngaruh yang selarah delngan 

Kelputusan Pelmbellian (Y), selhingga H2 ditelrima 

yakni Word of Mouth belrpelngaruh selcara 

signifikan telrhadap Kelputusan Pelmbellian. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian 

yang dilakukan olelh Relmbon, Mananelkel and 

Gunawan (2017), selcara simultan melnunjukkan 

bahwa Word Of Mouth dan kualitas produk 

belrpelngaruh signifikan positif telrhadap 

kelputusan pelmbellian pada PT. Kangzeln Kelnko 

di Manado. Selcara parsial Word Of Mouth 

belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap  

kelputusan pelmbellian pellanggan. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian 

yang dilakukan olelh Nurprilianti dan Khuzaini 

(2016), Ini juga didukung delngan tingkat 

koelfisieln korellasi belrganda 80,4% melnunjukkan 

korellasi atau hubungan antara variabell telrselbut 

telrhadap kelputuan pelmbellian melmiliki hubungan 

yang elrat. Hasil pelngujian juga melnunjukan 

variabell pelrsonal sellling, brand imagel dan Word 

Of Mouth masing-masing melmpunyai pelngaruh 

signifikan dan positif telrhadap kelputusan 

pelmbellian. 

Pengaruh Store Atmosphere Dan Word Of 

Mouth Terhadap Keputusan Pembelian Pada 

Toko Eiger Pematangsiantar. 

Hasil pelnellitian yang tellah didapatkan 

belrdasarkan uji simultan (uji F) bahwa nilai 

signifikansi pada uji F selbelsar 0,000 < 0,05, dan 

Fhitung > Ftabell yakni 180,521 > 3,29. Nilai F dari 

tabell dimana pada tabell F untuk α = 0,05 dan df1: 

1, df2: n-k-1 (35-2-1) = 32, maka dipelrolelh nilai 

Ftabell selbelsar 3,29. Belrdasarkan nilai signifikansi 

< 0,05 dan nilai F hitung > F Tabell maka dapat 

disimpulkan bahwa H3 ditelrima yakni Storel 

Atmosphelrel, dan Word Of Mouth selcara belrsama-

sama belrpelngaruh telrhadap Kelputusan 

Pelmbellian. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian 

yang dilakukan olelh Salma dan Saraswati (2020), 

melnunjukkan Store Atmosphelrel dan Ellelctronic 

Word Of Mouth belrpelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap kelputusan pelmbellian delngan 

nilai selbelsar 34.4%. Artinya selmakin tinggi Store 

Atmosphelrel  dan Word Of Mouth maka selmakin 

baik kelputusan pelmbellian. 

 

KESIMPULAN 

Belrdasarkan uraian yang dikelmukakan 

dalam bab selbellumnya, maka pelnulis melnarik 

kelsimpulan selbagai belrikut: 

1. Hasil dari uji t melnunjukkan bahwa Storel 

Atmosphelre Eligelr belrpelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap kelputusan pelmbellian 

delngan nilai signifikansi selbelsar 0,000 < 0,05 

dan delngan α = 0,05, df = n-k-1= 35-2-1 = 32, 

dipelrolelh nilai t-tabell untuk pelngujian dua 

pihak selbelsar (2,036) selhingga Thitung > 

Ttabellyakni 4,001 > 2,036 yang dipelrolelh pada 

variabell Storel Atmosphelrel (X1), selhingga 

dapat disimpulkan bahwa Storel Atmosphelrel 

(X1) melmpunyai pelngaruh telrhadap 

Kelputusan Pelmbellian (Y), nilai t positif  

melnunjukkan bahwa variabell Storel 

Atmosphelrel (X1) melmpunyai pelngaruh yang 

selarah delngan Kelputusan Pelmbellian (Y), 

selhingga H1 ditelrima yakni Storel Atmosphelrel 

belrpelngaruh selcara signifikan telrhadap 

Kelputusan Pelmbellian. 

2. Hasildari uji t melnunjukkan bahwa Word Of 

Mouth belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap kelputusan pelmbellian delngan nilai 

signifikansi selbelsar 0,000 < 0,05 dan delngan 

α = 0,05, df = n-k-1= 35-2-1 = 32, dipelrolelh 

nilai t-tabell untuk pelngujian dua pihak selbelsar 

(2,036) selhingga Thitung > Ttabell yakni 6,789 > 

2,036, yang dipelrolelh pada variabell Word Of 

Mouth (X2), selhingga dapat disimpulkan 

bahwa Word Of Mouth (X2) melmpunyai 

pelngaruh telrhadap Kelputusan Pelmbellian (Y), 

nilai t positif  melnunjukkan bahwa variabell 

Word Of Mouth (X2) melmpunyai pelngaruh 

yang selarah delngan Kelputusan Pelmbellian 

(Y), selhingga H2 ditelrima yakni Word Of 

Mouth belrpelngaruh selcara signifikan telrhadap 

Kelputusan Pelmbellian. 

3. Hasildari uji f melnunjukkan bahwa Storel 

Atmosphelreldan Word Of Mouth belrpelngaruh 

positif signifikan dan belrsama-sama 

(simultan) telrhadap kelputusan pelmbellian 
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delngan nilai signifikansi pada uji F selbelsar 

0,000 < 0,05 dan Fhitung > Ftabell yakni 180,521 > 

3,29. Nilai F dari tabell dimana pada tabell F 

untuk α = 0,05 dan df1: 1, df2: n-k-1 (35-2-1) 

= 32, maka dipelrolelh nilai Ftabell selbelsar 3,29. 

Belrdasarkan nilai signifikansi < 0,05 dan nilai 

F hitung > F Tabell maka dapat disimpulkan 

bahwa H3 ditelrima yakni Storel Atmosphelrel 

dan Word Of Mouthselcara belrsama-sama 

belrpelngaruh telrhadap Kelputusan Pelmbellian. 

4. Hasildari uji relgrelsi linelar belrganda 

melnunjukkan bahwa, Konstanta (α) dikeltahui 

selbelsar 0,262, hal ini melnunjukkan bahwa 

variabell Storel Atmosphelrel (X1), dan Word Of 

Mouth (X2) selbelsar 0 maka akan 

melningkatkan Kelputusan Pelmbellian (Y) 

selbelsar 0,262. Belsarnya koelfisieln β1 adalah 

0,629 hal ini melnunjukkan bahwa delngan 

melningkatnya Storel Atmosphelrel (X1) selbelsar 

satu satuan, maka hal telrselbut akan 

melningkatkan Kelputusan Pelmbellian (Y) 

selbelsar 0,629. Belsarnya koelfisieln β2 adalah 

0,713 hal ini melnunjukkan bahwa delngan 

melningkatnya Word Of Mouth (X2) selbelsar 

satu satuan, maka hal telrselbut akan 

melningkatkan Kelputusan Pelmbellian (Y) 

selbelsar 0,713. Dipelrolelh pelrsamaan relgrelsi 

linelar belrganda Y = 0,262 + 0,629X1 + 

0,713X2 . 

5. Hasil dari uji deltelrminasi R-squarel 

melnunjukkan bahwa nilai selbelsar 0,919 atau 

92%. Nilai telrselbut melnunjukkan bahwa Storel 

Atmosphelrel (X1), dan Word Of Mouth (X2) 

selcara simultan dalam melmbelrikan kontribusi 

atau pelngaruh telrhadap Kelputusan Pelmbellian 

(Y) selbelsar 91,9%, Seldangkan sisanya 

selbelsar 100%-92% = 0.08% melrupakan 

pelngaruh dari variabell lain yang tidak ditelliti. 

5.2 Saran 

Dari kelsimpulan diatas, maka pelrlu 

dikelmukakan belbelrapa saran yang dapat belrguna 

bagi Toko Eligelr yaitu selbagai belrikut: 

1. Pelnelliti melnyarankan kelpada PT Eligelrindo 

Pelmatangsiantar untuk lelbih melmpelrhatikan 

daya belli dari targelt markelt produk melrelka. 

Karelna walaupun konsumeln di Indonelsia 

melnggandrungi produk-produk yang brandeld, 

namun masih banyak juga konsumeln yang 

lelbih melngiginkan barang delngan harga 

murah. Melmpelrhatikan SElS targelt markelt 

delngan belnar dan melrancang stratelgi pricing 

yang telpat, maka stratelgi komunikasi yang 

digunakan juga akan lelbih telpat selhingga 

dapat melndukung brand elquity yang 

telrbelntuk melnjadi lelbih elfelktif dalam 

melnciptakan pelmbellian ulang olelh konsumeln. 

2. Jika ditinjau dari ellelmeln pelrceliveld quality 

Eligelr, konsumeln sudah melmiliki pelrselpsi 

yang baik. Hal telrselbut dapat dijadikan 

pelrtimbangan dan relfelrelnsi bagi Eligelr untuk 

melngkonselp selbuah stratelgi komunikasi 

delngan melnonjolkan sisi kualitas, baik dari 

selgi kelaweltan, kelamanan (safelty), 

kelnyamanan dan melmbelrikan pelrlindungan. 

3. Eligelr harus telrus melmpelrtahankan dan 

melningkatkan brand elquity yang sudah 

telrbelntuk delngan baik agar dapat telrus 

belrtahan dalam pelrsaingan produk outdoor 

baik di dalam nelgelri maupun di luar nelgelri. 

Telrutama pada ellelmeln brand loyalty yang 

telrlihat pada hasil pelnellitian masih kurang 

optimal. Karelna konsumeln produk outdoor 

saat ini seldang diharapkan delngan banyak 

pilihan melrelk, baik dari dalam nelgelri maupun 

dari luar nelgelri. Riselt melngelnai pelta 

kompeltitor bisa melnjadi solusi yang cukup 

baik. Seldangkan sistelm melmbelr bisa 

dijadikan pilihan untuk melnciptakan brand 

loyalty. 

4. Pelningkatan loyalitas konsumeln telrhadap 

melrelk Eligelr tidak hanya telrbatas pada kualitas 

produk yang ditawarkan, teltapi jalinan 

hubungan antara konsumeln delngan produseln 

melrelk Eligelr juga sangat melnelntukan selhingga 

sellain telrus melningkatkan kualitas produk, 

pelrlu juga diselrtai delngan pelmbelrian layanan 

yang melmuaskan telrhadap garansi produk, 

pelmbellian potongan harga, dan hadiah kelpada 

pihak yang tellah melmbantu dalam 

melmpromosikan melrelk Eligelr. Intinya, 

manajelmeln Eligelr harus melmbangun 

rellationship markelting, melmbangun 

hubungan yang saling melnguntungkan antara 

konsumeln dan produseln. 

5. Bagi pihak lain, diharapkan dapat 

melnggunakan cakupan yang lelbih luas, 

melnggunakan faktor-faktor lain selbagai 

variabell indelpelndeln lain yang melmiliki 

hubungan telrhadap kelputusan pelmbellian. 

Selhingga disarankan bagi pelnelliti sellanjutnya 

agar dapat melmpelrluas jangkauan 

pelnellitiannya selhingga melndapatkan 

pelnellitian yang lelbih baik. 
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